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Abstrak

Penelitian ini berawal dari adanya pelaksanaan praktik
sewa pohon mangga yang terjadi di Desa
SukorejoKecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Di
desa ini banyak yang memanfaatkan pohon mangga
dengan cara menyewakannya. Transaksi ini menjadikan
buah mangga sebagai manfaatnya. Pembayaran sewa-
menyewa pohon mangga di Desa Sukorejo menggunakan
sistem bayar di mukatidak memperhitungkan panen
setahun satu kali atau dua kali bahkan berbuah atau
tidak berbuah. Rumusan masalah yang diambil dari
latar belakang di atas adalah bagaimana pelaksanaan
praktik dalam sewa pohon manggadi Desa Sukorejo
Kecamatan  Sumber Kabupaten Rembang dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem
dalam sewa pohon mangga di Desa Sukorejo Kecamatan
Sumber Kabupaten Rembang. Menurut jenisnya
penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan ini
termasuk dalam pendekatan kualitatif. Penelitian
memilih pelaksanaan praktik sewa pohon mangga yang
terjadi di kalangan masyarakat Desa Sukorejo
Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Data yang
didapatkan akan diolah dan dianalisis dengan teori
ijarah untuk menjawab rumusan masalahnya. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akad sewa
pohon mangga di Desa Sukorejo Kecamatan Sumber
Kabupaten Rembang tidak sesuai dengan prinsip ijarah
karena tidak terpenuhinya salah satu rukun dan syarat
dalam ijarah yaitu dalam hal manfaat, dimana manfaat
dari pohon mangga adalah buah mangga dan buah
mangga merupakan bagian dari pohon mangga itu
sendiri, sedangkan dalam prinsip ijarah, Jumhur ulama
melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya
karena adanya ketidakjelasan pohon tersebut berbuah
atau tidaknya (gharar). Untuk sistem pembayaran
dalam sewa pohon mangga di Desa Sukorejo telah sesuai
dengan prinsip ijarah, karena sistem pembayaran yang
dilakukan yaitu, setelah terjadi kesepakatan harga sewa
maka pihak penyewa akan menyerahkan uang kontan.
Dan untuk tinjauan hukum Islam terhadap berakhirnya
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akad dalam sewa-menyewa pohon mangga di Desa
Sukorejo sudah sesuai dengan prinsip ijarah karena jelas
dalam berakhirnya akad, prinsif ijarah batas waktu
penyewaan harus jelas yaitu waktu minimal atau
maksimal dari penyewaan barang atau jasa.

1. PENDAHULUAN

Hubungan antara individu dengan lainnya, seperti pembahasan masalah hak dan kewajiban,
harta, jual beli, kerja sama dalam berbagai bidang, pinjam meminjam, sewa menyewa, penggunaan
jasa dan kegiatan-kegiatan lainnya yang sangat diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari,
diatur dalam figih muamalah (Hasan M. A., 2003)

Sewa merupakan salah satu kegiatan yang sering kali kita lakukan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dalam Islam, kegiatan sewa telah diatur dalam figih muamalah.Sewa menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pemakaian sesuatu dengan membayar uang (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1998).Menurut Moh. Anwar ijarah adalah suatu perakadan (perikatan)
pemberian kemanfa’atan (jasa) kepada orang lain dengan syarat memakai ‘iwadh (penggantian/balas
jasa) dengan uang atau barang yang ditentukan (Hasan, 2003).

Islam telah membuat syarat dan rukun yang harus ada dalam pelaksanaan sewa menyewa
agar kegiatan tersebut tidak bertentangan dengan apa yang telah disyariatkan dalam ajaran Islam.
Namun terdapat perbedaan pendapat pada kalangan ulama dalam menentukan rukun dan syarat dari
sewa menyewa itu sendiri.

Jumhur ulama juga menentapkan syarat lain yang harus ada pada para pihak yang melakukan
akad sewa menyewa. Syarat-syarat tersebut adalah(Ritonga, 2019):

1. Para pihak yang melaksanakan akad sewa menyewa harus rela dalam melaksanakan akad
tersebut. Apabila seseorang mendapatkan paksaan dari pihak lain, maka akad tersebut
dianggap tidak sah.

2. Kedua belah pihak harus mengetahui secara jelas tentang manfaat yang dijadikan objek akad
guna menghindari salah paham. Cara yang digunakan yaitu melihat benda yang akan
disewakan atau jasa yang akan dikerjakan, dan jangka waktu pelaksanaan akad tersebut.Islam
mengenal istilah ketidakpastian dengan istilah gharar. Dalam praktiknya, hampir setiap
praktik bisnis terlarang itu terdapat unsur gharar didalamnya. Oleh karena itu, pelaku bisnis
serta mufti dan masyarakat luas harus mengetahui ketentuan gharar tersebut.

3. Objek akad (mahallul aqdi)

4. Tujuan akad (maudhu al-aqdi)

Sebagaimana diketahui bahwa maksud diadakannya perjanjian sewa- menyewa yaitu adanya
barang yang disewakan untuk menikmati manfaat barang yang disewakan untuk menikmati manfaat
barang yang disewakan dan bagi pemilik barang berkepentingan atas harga sewa.

Pokok suatu perjanjian sewa-menyewa adalah adanya manfaat suatu barang. Melalui
perjanjian pihak penyewa dapat menikmati barang yang ia sewa, sedangkan pihak yang menyewakan
berhak atas uang sewa. Sedangkan menurut terminologi hukum Islam, akad adalah pertalian antara
ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syarak yang menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya.

Jadi dalam hukum Islam sewa menyewa diperbolekan selama tidak melanggar syarat dan
dalam pelaksanaannya tidak merugikan salah satu pihak serta terpelihara pula maksud-maksud
mulia yang diinginkan agama. Namun realita di lapangan tidaklah sama dengan konsep sewa-
menyewa yang telah ditentuikan dalam Islam. Masyarakat seringkali melakukan suatu transaksi
untuk memperoleh kemudahan tanpa mengetahui apakah transaksi yang dilakukan itu sudah sesuai
dengan hukum Islam atau tidak. Hal tersebut sebagaimana yang telah dilakukan oleh masyarakat
Desa Sukorejo. Mereka melakukan transaksi sewa menyewa pohon mangga.

Ada banyak bentuk akad sewa menyewa yang terjadi di masyarakat mulai dari akad sewa
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menyewa barang, jasa, pertanian, tumbuhan dan sebagainya dengan corak dan cara akad yang
berbeda di setiap masyarakat tersebut, seperti halnya yang terjadi masyarakat Desa Sukaorejo
Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang, yang melakukan proses akad sewa menyewa pohon
mangga yang dilakukan dengan sistem [jaroh , biasanya sewa menyewa dilakukan dengan menyewa
lahan tanaman dalam jangka waktu tertentu atau masa tertentu dengan harga yang disepakati
bersama, namun bagi masyarakat Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang, mereka
melakukan akad sewa dengan menerima uang sewa dari penyewa. Menurut salah satu pemilik pohon
mangga sistem bagi hasil akad sewa menyewa pohon mangga ini terjadi sejak lama, hal ini terjadi
karena pihak pemilik pohon tidak sempat untuk mengurusi lahan pohon mangganya maka disewakan
kepada orang yang mau mengelolah pohon mangganya. Dan rata-rata waktu sewa menyewa yang
terjadi di Desa Sukorejo selama 3 tahun, tetapi harus ada kesepakatan bagi hasil dari hasil panen dari
pohon tersebut.

Di Desa Sukorejo Kecamatan Sumbar Kabupaten Rembang sebagian besar masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai petani ataupun pekebun. Karena di sana masih banyak terdapat lahan-
lahan pertanian yang subur dan sangat cocok untuk pertanian maupun perkebunan. Salah satu
tanaman yang banyak ditanam yaitu pohon mangga. Pohon mangga sangat mudah ditemukan di Desa
Sukorejo baik di perkebunan maupun di pekarangan rumah masyarakat desa tersebut

Sama-sama memiliki penduduk yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani
alasan peneliti memilih Desa Sukorejo yaitu karena masyarakat Desa Jika dibandingkan dengan
penduduk di desa sekitar Desa Sukorejo sama-sama mempunyai penduduk yang memiliki mata
pencaharian sebagai petani. Walaupun di Desa lainnya Sukorejo dalam memanfaatkan pohon mangga
yaitu dengan cara menyewakannya. Di desa ini masyarakat lebih banyak yang menyewakan pohon
mangga mereka jika dibandingkan dengan desa-desa lain yang berada disekitarnya, masyarakat
memilih untuk menyewakan pohon mangga dengan alasan kebutuhan ekonomi serta luasnya
perkebunan pohon mangga yang membuat masyarakat tidak dapat mengurus keseluruhan kebun
yang mereka miliki.

Karena banyaknya pohon mangga yang ada di desa tersebut maka banyak masyarakat yang
tidak mampu mengurus perkebunan mangga yang mereka miliki. Sehingga pemilik pohon mangga
memilih untuk menyewakan pohon mangga yang mereka punya.

Dalam transaksi sewa-menyewa pohon mangga ada pedagang yang menawar untuk membeli
ataupun menyewa pohon mangga yang ada. Setelah itu terjadilah transaksi tawar menawar antara
pihak penyewa dan yang mempunyai pohon mangga. Penentuan harga sewa dilihat dari banyaknya
pohon serta besar kecilnya pohon mangga dan lokasi kebun dengan akses jalan. Serta harga
disepakati, maka terjadilah akad antara kedua belah pihak. Setelah itu pihak menyewa memberikan
uang sewa dengan sistemkontan.

Menurut ahli-ahli hukum Islam kontemporer unsur-unsur atau rukunnya yang membentuk
akad ada empat, yaitu:

1. Para pihak yang membuat akad (al-aqidaini)

2. Pernyataan kehendak para pihak yaitu pernyataan ijab dan pernyataan qabul (sighatu al-

aqdi).

Praktik sewa menyewa pohon merupakan salah satu contoh kegiatan sewa menyewa yang
biasa masyarakat lakukan demi memenuhi hajat, salah satu yang mempraktikan hal tersebut adalah
masyarakat di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang.

Sewa menyewa pohon mangga ini dalam prosesnya yaitu ada seseorang yang memang sudah
biasanya menjadi seorang penyewa pohon mangga. Warga yang merasa ingin menyewakan pohon
mangganya akan mendatangi orang yang biasa menyewa pohon mangga. Setelah itu pihak penyewa
biasanya akan mendatangi lokasi pohon mangga yang ditawarkan oleh pihak yang mempunyai pohon
mangga. Setelah pohon mangga dilihat maka keduanya akan melakukan tawar menawar harga sewa
untuk pohon mangga tersebut. setelah harga disepakati maka dilakukanlah pembayaran secara
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kontan kepada pihak yang memiliki pohon mangga.

Tujuan penulis meneliti hal ini adalah ingin mengetahui bagaimana pandangan syariat Islam
terhadap pelaksanaan praktik sewa pohon mangga di Desa Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber,
Kabupaten Rembang.

Akad
Menurut bahasa ‘agad mempunyai beberapa arti sebagai berikut (Suhendi, 2016):
a) Mengikat (&), yaitu:
e e L SR
Yang artinya: “Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga
bersambung, kemudian keduanya menjadi sepotong benda”.
b) Sambungan (i), yaitu:
s L Gl sl
Yang artinya: “Sambungan yang memegang kedua ujung itu dan mengikatnya”.
c) Janji (3, yaitu:
Yang artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan
bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa”.
Sewa Menyewa

Sewa adalah pemakaian sesuatu dengan membayar uang atau uang yangdibayarkan karena
memakai atau meminjam sesuatu, penghasilan yang diterima ataudiperoleh sehubungan dengan
kesepakatan untuk memberikan hak menggunakan hartaselain tanah dan atau bangunan selama
jangka waktu tertentu baik dengan perjanjiantertulis maupun tidak tertulis sehingga harta tersebut
hanya dapat digunakan olehpenerima hak selama jangka waktu yang telah disepakati(Huda, 2011).
Sedangkan menyewa adalahmemakai (meminjam, menampung) dengan membayar uang sewa.
Ijarah

Jarah merupakan jenis akad yang lazim yaitu akad yang tidak membolehkan adanya fasakh
(pembatalan) pada salah satu pihak, kecuali jika adanya faktor yang mewajibkan terjadinya fasakh.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian dilaksanakan di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam mengambil
sampel, yang akan peneliti jadikan sampel dalam penelitian ini adalah para pihak yang terlibat dalam
praktik sewa-menyewa pohon mangga maupun orang yang paham dengan praktik tersebut.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasai, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah dengan Reduksi Data, Sajian Data (display data),
dan Pemaparan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik Sewa Pohon Mangga di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang
Kebun yang biasanya disewakan bila sudah habis sewanya dan tidak diperpanjang maka
penyewa yang lain akan datang untuk mengantikan penyewa yang lama, dan penyewa baru
melakukan akad baru kepada pemilik lahan dengan alasan untuk menyepakati harga yang akan
digunakan untuk akad sewa. Apabila penyewa tersebut mendapatkan informasi yang kurang baik
tentang lahan pohon mangga tersebut maka penyewa yang baru, meminta harga yang lama
diperbarui dengan kata lain diturunkan harga sewanya. Dan Jika penyewa yang lama tidak
meneruskan tapi lahan sawah pohon mangganya masih memiliki buah yang bagus maka harganya
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akan tetap seperti harga yang diterapkan kepada penyewa yang lama. Yang memiliki lahan pada

umumnya ingin ada kenaikan dari harga sebelumnya karena faktor buah masih meguntungkan dan

ada kebutuhan sehari-hari meningkat.

Kemudian penyewa lahan jika ingin meningkatkan kualitas mangga dan memperbayak
produktifitas buah mangga yang banyak maka diperlukan pemeliharaan yang intensif seperti
pemupukan, penyemprotan pohon, pembersihan rumput dan lain-lain. Semua itu membutuhkan
biaya kurang lebih satu pohon mangga Rp 100.000,00. Contohnya transaksi antara Bapak Suryadi
yang pemilik lahan dengan Bapak Usman, untuk pemilik lahan yaitu Bapak Suryadi memiliki 80
pohon mangga yang disewa olehBapak Usman dengan membayar Rp 15.000.000,00serta Bapak
Usman harus menanggung biaya perawatan dengan perhitugan 80 pohon mangga dikali Rp
100.000,00 maka biaya yang harus dikeluarkan oleh Bapak Usman yaitu sebesar Rp.8.000.000,00
pertahun jika digabungkan dengan penyewaan lahan diakumulasi menjadi Rp. 13.000.000,00
pertahun.

Asumsi jika satu pohon menghasil kan 100 kg dengan jumlah pohon 80 dan harga mangga Rp
4.000,00 maka pengasilan kotor penyewa yaitu 80x100x4000 per kilo maka penyewa mendapatkan
penghasilkan Rp 32.000.000,00karena belum dipotong biaya trasportasi dan buruh panen/tenaga
kerja panen.

Dalam konteks muamalah, akad merupakan suatu peranan penting dalam sebuah transaksi.
Karena akad suatu kesepakatan yang memuat ijab dan qabul antara pihak satu dengan pihak lainnya.
Disini akan berperan sebagai jembatan penghubung antara kedua pihak yaitu kesepakatan apa yang
dibuat dan ketentuan- ketentuan yang termuat didalamnya berisikan hak serta kewajiban dari
masing- masing pihak yang berakad sesuai dengan prinsip hukum Islam yang berlaku. Dalam setiap
transaksi muamalah terdapat akad, dan sewa menyewa merupakan bagian dari muamalah yang
terdapat akad di dalamnya.

Kesepakatan mengenai harga sewa, misalnya; saya menyewakan pohon mangga ini selama tiga
tahun dengan harga sewa Rp X, jika si penyewa ingin memperpanjang masa sewanya, dapat saja harga
sewanya berubah, bahkan yang menyewakan dapat saja meminta harga sewa dua kali lipat dari
sebelumnya. Sebaliknya, si penyewa dapat saja menawar setengah harga sewa sebelumnya,
semuanya tergantung kesepakatan antara kedua belah pihak (si penyewa dan yang menyewakan).
Namun dalam periode pertama yang telah disepakati harga sewanya, itulah kesepakatannya.
Pelaksanaan kesepakatan akad terjadi dengan dua cara, pertama penyewa mendatangi pemilik pohon
mangga untuk menyewa pohon mangganya dalam beberapa musim panen, kemudian pemilik pohon
mangga memberikan harga dan kemudian terjadi tawar menawar harga yang kemudian disepakati
bersama, adapun dialog trasaksi sewa menyewa pohon mangga antara penyewa dan penerima sewa
adapun transaksi pada dasarnya sama baik antara Bapak Sariyadi, Ibu Sri, Bapak Goni, Bapak Kemis
dengan penyewa yang membedakan adalah jumlah pohon, kodisi pohon, dan lamanya sewa. Contoh
dialog antara Bapak Sariyadi (pemilik Pohon Mangga) dengan Bapak Usman (sebagai penyewa).
Setelah salam dan menanyakan kabar Bapak Usman menyakan®
BapakUsman : “Apakah kebun pohon mangganya masih disewakan?

Bapak Sariyadi “Oiya masih kebetulan penyewa lama sudah berakhir, kalau berminat silahkan,
harganya Rp 8.000.000 juta pertahun, jumlah pohon mangga yang ada dikebun
saya 80 pohon mangga”.

Bapak Usman “ Informasi dari penyewa lama bahwa hasil kebunya itu sangat menurun, bagaimana
klo saya tawar Rp. 4.000.000 pertahun bisa gak?

Bapak Sariyadi : “ Begini saja klo minat kita ngambil tengah-tengah saja yaitu Rp. 6.000.000 juta selam
satu tahun!

Bapak Usman : “Berhubungan biaya perawatan pohon mangganya yang tinggi dan sekarang obat-
obatan untuk pohon mangga serta pupuknya juga harganya naik, saya hanya bisa
Rp 5.000.000 pertahun!
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Bapak Sariyadi : “Ya, setuju mau berapa tahun nyewanya?”

Bapak Usman : “Kalau begitu untuk tahap awal saya sewa 3 tahun dengan harga Rp. 15.000.000
juta”.

Bapak Sariyadi : “Kapan pembayaranya?”

Bapak Usman : “Ya nanti seminggu dari sekarang!”

Setelah seminggu penyewa (Bapak Usman) bertemu dengan pemilik lahan pohon mangga
(Bapak Sariyadi) dan melanjutkan transaksi untuk sewa meyewa pohon mangga.

Bapak Usman : “ Alhamdulillah ini kami serahkan uang sebesar Rp. 15 000.000 untuk sewa lahan 3
tahun”

Bapak Sariyadi : “ Saya terima uang sebesar Rp. 15 000.000 untuk sewa lahan saya selama 3 tahun
sampai bualan puasa 3 tahun yang akan datang”

Kemudian Bapak Usman dan Bapak Sariyadi mengesahkan dengan bersalaman.

Kebiasaan di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang, tanda sahnya suatu
transaksi dengan bersalaman dan akhir transaksi sewa pohon mangga biasanya disepakati baik awal
maupun akhir transaksi memakai penangalan bulan jawa. Mulai bulan Suro sampai bulan besar dan
harinya memakai pasaran,(Legi, Pahing, Pon, wage, dan Keliwon) . Pada dasarnya saling kepercayaan
dan selama ini belum pernah terjadi hal-hal yang tidak diinginkan

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Pohon Mangga di Desa Sukorejo, Kecamatan
Sumber, Kabupaten Rembang

Adapun transaksi sewa-menyewa merupakan suatu transaksi yang memperjual belikan
manfaat sedangkan kepemilikan benda akan tetap pada pemilik barang.(Al-Fannani, 2009) Seperti
halnya praktik sewa-menyewa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sukorejo, praktik sewa-
menyewa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang
yaitu sewa- menyewa pohon mangga. Transaksi sewa-menyewa pohon mangga sudah menjadi
kebiasaan umum yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sukorejo yang mempunyai pohon mangga
dan pihak penyewa. Sewa-menyewa ini terjadi antara pihak penyewa dan pihak menyewakan atau
yang memiliki pohon mangga. Disini yang menjadi objek dalam akad sewa-menyewa ini yaitu pohon
mangga.

Dan Islam pula mengajarkan dan menganjurkan agar sesama umat manusia hidup saling
bergotong royong, tolong menolong, bantu membantu terhadap sesamanya atas dasar rasa tanggung
jawab bersama, sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT dalam Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 2
sebagai berikut:

(¥ slll) Sl Ll B S 1805 oslally A1 B 1358 Vi lssdls )l B 133 s &1 J
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (al Maidah 2)

Karena itu Islam menganjurkan pula agar hubungan kehidupan dalam satu individu dengan
individu yang lain dapat ditegakkan atas dasar nilai-nilai keadilan, supaya dapat terhindar dari
tindakan pemerasan yang tidak terpuji. Salah satu contoh yang dapat diambil dari Praktik sewa pohon
mangga di Desa Sukorejo adalah tidak ada proses pembohongan diantara pemilik pohon mangga dan
penyewa, meskipun pemilik pohon mangga punya hak untuk pengambil lahannya kembali ketika
perjanjian telah selesai dan boleh menentukan harga namun asas kesepakatan bersama lebih
dipentingkan dalam Islam.

Bentuk kesepakatan diawal ketika melakukan proses perjanjian sewa menyewa dan bagi hasil
antara pemilik pohon mangga dan penyewa yang jelas dengan hak dan kewajiban masing-masing
telah menjadikan proses pohon mangga dengan sistem sewa (ijarah) di Desa Sukorejo Kecamatan
sumber Kabupaten Rembang sesuai dengan aturan yang berlaku baik dari segi agama yaitu
melengkapi syarat dan rukunnya dan aturan masyarakat sekitar.Dengan demikian secara tidak
langsung pihak pemilik pohon mangga berperan aktif dalam fungsi sosialnya, karena pada hakikatnya
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pohon mangga juga memiliki fungsi sosial.

Masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang ini masih bersifat
tradisional, sehingga cara berfikirnya pun masih bersifat tradisional. Mereka masih
berpegang/bergantung pada adat kebiasaan yang telah berlaku sejak lama. Sebagaimana proses
praktik sewa menyewa pohon mangga yang dijalankan masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan
Sumber Kabupaten Rembang ini juga disebabkan karena faktor kebiasaan/adat istiadat (‘urf). praktik
sewa menyewa pohon mangga yang dijalankan masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan Sumber
Kabupaten Rembang sudah berlangsung sejak lama dan tidak diketahui kapan dimulainya. Sehingga
menjadi adat istiadat yang berkembang dan tidak bisa untuk dihindari. Mereka menganggap bahwa
praktik sewa menyewa pohon mangga dengan sistem bagi hasil yang dijalankan masyarakat Desa
Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang adalah hal yang biasa, wajar, dan saling
menguntungkan yang tidak ada permasalahan hukumnya. Atas dasar inilah praktik sewa menyewa
pohon mangga dengan sistem bagi hasil yang dijalankan masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan
Sumber Kabupaten Rembangtetap berjalan sampai sekarang. Dengan melihat kondisi seperti ini,
maka tidak mustahil bilamana mereka memiliki wawasan atau cakrawala pandang yang sederhana
dan praktis

Segala sesuatu yang telah menjadi adat kebiasaan dalam masyarakat akan ditetapkan sebagai
suatu hukum jika adat istiadat itu tidak bertentangan dengan syari’at Islam, Menurut peneliti, praktik
sewa menyewa pohon mangga yang dijalankan masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan Sumber
Kabupaten Rembang telah menjadi adat kebiasaan yang tidak dapat ditetapkan sebagai hukum
karena terdapat ghararyang dapat merugikan pihak penyewa yang tidak mengetahui apakah semua
pohon yang disewa tersebut berbuah dan memberikan hasil.

Untuk mengetahui sah atau tidaknya akad sewa- menyewa tersebut perlu diketahui terlebih
dahulu mengenai syarat dan rukun dalam sewa menyewa yang dipenuhi. Ada beberapa hal yang
perlu dianalisa yaitu:

1. Ditinjau dari pihak yang menyewakan danpenyewa

Dalam sewa-menyewa pohon mangga di Desa Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten
Rembang ini terdiri dari dari beberapa pihak yaitu pihak menyewakan dan pihak yang menyewa.
Pihak yang menyewakan adalah orang yang memiliki pohon mangga dan bertujuan untuk
menyewakan pohon mangga miliknya kepada pihak penyewa pohon mangga. Sedangkan pihak
penyewa adalah orang yang menyewa pohon mangga kepada masyarakat Desa Sukorejo yang ingin
menyewakan pohon milik mereka dengan tujuan si penyewa akan mendapat keuntungan dari
transaksi sewa- menyewa pohon tersebut.

Para pihak yang terlibat dalam akad sewa-menyewa pohon mangga di Desa Sukorejo
Kecamatan Sumber secara umum telah memenuhi persyaratan untuk melakukan akad sewa-
menyewa. Pihak yang menyewakan maupun penyewa adalah orang dewasa yang sudah balig dan
telah berusia lebih dari 25 tahun, semua pihak dalam akad sewa menyewa pohon mangga juga
memiliki akal yang sehat atau tidak dalam kondisi gila ataupun mabuk dan tidak dalam keadaan
dipaksa (atas kemauan sendiri dan sukarela), serta dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk.

2. Shighat

Yang dimaksud dengan shighat adalah ijab dan qabul antara kedua pihak, yaitu antara pihak
yang menyewakan atau mustajir dan pihak yang menyewa atau muJir diatas.

Dalam pandangan jumhur ulama, yang disebut ijab adalah lafadz ucapan dari pihak yang
menyewakan. Misalnya dia berkata, “Aku sewakan barang ini untuk kamu ambil manfaatnya
selamasebulan”.

Sedangkan gqabul adalah lafadz yang diucapkan oleh pihak penyewa yang intinya
menyatakan persetujuan atas apa yang diucapkan pemberi sewa. Misalnya dia berkata, “aku setuju”.

Sewa-menyewa belum dikatakan sah sebelum ijabdan qabul dilakukan sebab ijabgabul
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menunjukkan kerelaan. Pada dasarnya ijabdan qabul dilakukan dengan lisan tetapi kalau tidak
mungkin, misalnya bisu atauyang lainnya, boleh ijabdan qabul dengan surat menyurat yang
mengandungartiijabdan qabul.

[jabdan qabul akad sewa-menyewa pohon mangga dikatakan dengan bahasa percakapan
yaitu, “aku sewakan pohon mangga ini dengan harga tersebut”, maka penyewa akan menyetujuinya
dengan menjawab, “ aku terima sewa pohon mangga ini dengan harga tersebut” dengan disertai
pembayaran uang muka atau pembayaran setengah dari harga sewa pohon mangga yang sisanya
akan dibayarkan ketika pohon mangga telah berbuah dan siap untuk dipanen.

Maka ijab gabul pada akad sewa-menyewa pohon mangga di Desa Sukorejo telah memenuhi
syarat karena shigatnya telah benar dan sesuai dengan prinsip ijarah.

Menurut uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sewa- menyewa pohon mangga
di Desa SukorejoKecamatan Sumber Kabupaten Rembang tidak sesuai dengan prinsip ijarah atau
bisa disebut juga tidak sah karena karena tidak terpenuhinya salah satu rukun dan syarat sewa-
menyewa yaitu dalam hal manfaat, dimana manfaat yang diperoleh dari sewa pohon mangga yaitu
berupa buah mangga dan buah mangga itu termasuk dalam barang atau materi. jasa atau manfaat
dalam akad ijarah disyaratkan berupa nilai kegunaan, bukan berupa barang. Sebab orientasi akad
ijarah bukan untuk memperoleh sebuah barang, melainkan untuk mendapatkan nilai manfaat dari
sebuahbarang.

3. Pembayaran

Rukun yang ketiga dalam akad sewa adalah adanya pembayaran dengan harga tertentu.
Pembayaran adalah harga sewa-menyewa yang disepakati oleh kedua belah pihak. Adanya harga
sewa ini membedakan akad sewa ini dengan akad pinjam. Karena dalam akad pinjam, tidak ada
kewajiban untukmembayar.

Dalam praktik pembayaran di Desa Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang
pembayaran uang sewa pohon mangga yang dilakukan di Desa Sukorejo ketika perjanjian diawal dan
dipembayaran kontan sesuai ijabqabul dan dengan adanya saling percaya yang dilandasi dengan adat
istiadat yang sudah berlaku lama di Desa Sukorejo.

4. Manfaat

Rukun yang keempat adalah manfaat yang bisa diambil oleh pihak penyewa. Seperti manfaat
rumah untuk dijadikan tempat tinggal, atau manfaat sewa pohon untuk diambil buah dan dijual
sehingga menghasilkan uang.

Yang paling utama membedakan antara jual beli dengan sewa- menyewa terletak pada
manfaat ini. Dalam akad jual beli yang diperjual belikan bukan manfaat melainkan jati diri atau ‘ain
suatu benda. Sedangkan dalam akad sewa-menyewa, benda itu sendiri tidak diperjualbelikan, namun
yang diberikan hanya sebatas manfaatnya saja.

Adapun praktik di Desa Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang,

Dalam hal syarat manfaat salah satunya yaitu memiliki kriteriaberharga yaitu dari perspektif
syar’i, jasa atau manfaat bisa dikategorikan berharga apabila pemanfaatannya dilegalkan (mubahan
syar’an). Sedangkan dari perspektif ‘urf, jasa atau manfaat bisadikategorikan berharga apabila sudah
lumrah dimanfaatkan, sehingga diakui secara publik memliki nilai ekonomis dan layak
dikomersialkan (magsshudan ‘urfan).Dari akad sewa-menyewa pohon mangga di Desa Sukorejo
telah memenuhi pesyaratan berharga karena pohon mangga yang menjadi objek dalam akad sewa-
menyewa memiliki nilai ekonomis dan pemanfaatannya juga dilegalkan oleh syarat. Pohon mangga
dalam hal ini memiliki nilai ekonomis karena jika dijual akan memperoleh uang dan kayunya dapat
dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga seperi papan.Sewa-menyewa pohon mangga di Desa
Sukorejomenjadikan pohon mangga sebagai objek akad ijarah. Dalam hal ini sewa-menyewa pohon
mangga di Desa Sukorejo tidak sesuai dengan prinsip ijarah karena yang menjadi manfaat dari
pohon mangga adalah buah mangga dan buah mangga merupakan bagian dari pohon mangga itu
sendiri dan merupakan jati diri atau ain suatu benda, sedangkan dalam prinsip ijarah yang diberikan
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hanya nilai manfaatnya saja dari sebuah barang. Orientasi akad ijarah bukan untuk memperoleh
sebuah barang, melainkan untuk mendapatkan nilai manfaat dari sebuah barang. Dimana pohon
mangga dan yang diharapkan manfaatnya oleh pihak penyewa (mustajir) yaitu berupa buah
mangga.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berakhirnya akad dalam sewa-menyewa pohon
mangga di Desa Sukorejo Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang tidak sesuai dengan prinsip
ijarah karena terjadi ketidakjelasan dalam hal akad sewa pohon mangga tersebut, yaitu ketika ada
pohon mangga belum berbuah maka sala satu pihak dapat dirugikan, oleh sebab itu menurut peneliti
hendaknya praktik sewa menyewa tersebut harus dihentikan karena tidak sesuai dengan hukum
Islam dimana apabila melakukan akad muamalah tidak ada yang dirugikan baik dari penyewa
maupun yang menerima sewa.

4. KESIMPULAN

Setelah mengumpulkan data baik yang diperoleh dari perpustakaan maupundata lapangan
yang kemudian dituangkan dalam menyusun pada bab-bab mulai dari BAB I-BAB IV maka pada bab
ini menyimpulkan hasil dari penelitian, sebagai berikut :

1. Pelaksanaan sewa pohon mangga di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang
pada praktiknya dilakukan dengan pemilik pohon melakukan kesepakatan dengan penyewa
pohon mangga untuk sewa menyewa pohon mangga dan disepakati, Yang menyebabkan
masyarakat Desa Sukorejo banyak melakukan praktik sewa pohon mangga karena kebutuhan
mendesak untuk perekonomian dikeluarga, dan banyak masyarakat yang tidak sempat
mengurus atau menggarap lahan mangga yang begitu luas dan biaya yang dikeluarkan untuk
perawatan satu pohon yaitu Rp 100.000,00, dan faktor yang juga menjadi peyebab warga
masyarakat Desa Sukorejo Kevamatan Sumber Kabupaten Rembang adalah adat istiadat yang
menjadi kebiasaan masyarakat Sukorejo apabila ingin mendapatkan uang yang cepat yaitu
dengan cara menyewakan pohon mangga. Dan seluruh akad yang dilakukan untuk melakukan
akad sewa menyewa pohon mangga yaitu secara lisan atas dasar saling percaya satu sama lain.

2. Praktik sewa pohon mangga di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang, telah
sesuai dengan prinsip ijarah, karena sistem pembayarannya telah sesuai dengan prinsipdalam
ijarah, sistem pembayaran yang dilakukan yaitu, setelah terjadi kesepakatan harga sewa
maka pihak penyewaakan membayar secaralangsung sesuai kesepakatan yang telah disetujui
oleh kedua belah pihak. Dan jika dilihat dari rukun dan syarat dalam ijarah tidak sesuai dengan
prinsip ijarah, karena tidak terpenuhinya salah satu rukun dan syarat dalam ijarah yaitu dalam
hal manfaat, dimana manfaat dari pohon mangga adalah buah mangga dan buah mangga
merupakan bagian dari pohon mangga itu sendiri, sedangkan dalam prinsip ijarah, Jumhur
ulama melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya karena adanya ketidakjelasan
pohon tersebut berbuah atau tidaknya. Untuk sistem pembayaran dalam sewa pohon mangga
di Desa Sukorejo telah sesuai dengan prinsip ijarah, karena sistem pembayaran yang dilakukan
yaitu, setelah terjadi kesepakatan harga sewa maka pihak penyewa akan menyerahkan uang
kontan. Dan untuk tinjauan hukum Islam terhadap berakhirnya akad dalam sewa-menyewa
pohon mangga di Desa Sukorejo sudah sesuai dengan prinsip ijarah karena jelas dalam
berakhirnya akad, prinsif ijarah batas waktu penyewaan harus jelas yaitu waktu minimal atau
maksimal dari penyewaan barang ataujasa.
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